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I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

   Alif ا

 ba‟ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha‟ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش
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 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض
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 ain „  koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha‟ Ha Ha ه

 hamzah ~ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh : نزل = nazzala 

 bihinna =  بهن  

III. Vokal Pendek 

Fathah (o`_ ) ditulis a, kasrah (o_ ) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, 

masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.  

Contoh :  

1. Fathah + alif ditulis a, seperti  فلا ditulis fala. 

 2. Kasrah + ya‟ mati ditulis I seperti :تفصيل, ditulis tafsil. 

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti أصول ,ditulis usul. 

V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai الزهيلي ditulis az-Zuhaili 

2. Fathah + wawu ditulis au الدولة ditulis ad-Daulah 

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang 

sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan 

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: بداية الهداية 

ditulis bidayah al-hidayah. 
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VII. Hamzah 

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang 

mengiringinya, seperti أن ditulis anna. 

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) 

seperti شيئ ditulis syai,un. 

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai 

dengan bunyi vokalnya, seperti ربائب ditulis raba’ib. 

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing 

apostrof ( , ) seperti تاخذون ditulis ta’khuzuna. 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila ditulis huruf qamariyah ditulis al, seperti البقرة ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf „I‟ diganti denganhuruf syamsiyah 

yang bersangkutan, seperti النساء ditulis an-Nisa’. 

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya,  

seperti :  ذوي الفرود ditulis zawi al-furud atau  أهل السنة ditulis ahlu as-sunnah. 
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menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya”. (QS. An-Nisa‟: 19) 
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ABSTRAK 

 

M. Ibnu Nadzim, NIM 50123004. 2025. Tajdidun Nikah Sebagai Upaya Menjaga 

Ketahanan Keluarga di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Tesis 

Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.A.  (2) Dr. Ali Trigiyatno, M.Ag.  

Kata Kunci: Tajdidun Nikah, Ketahanan, Keluarga 
 

Tajdidun nikah adalah prosesi pernikahan ulang yang dilakukan tanpa 

kehadiran pihak KUA, melainkan dipimpin oleh tokoh agama setempat. Prosesi 

ini tetap dilakukan meskipun pernikahan sebelumnya tidak batal atau putus 

berdasarkan putusan pengadilan. Dalam realitas kehidupan pernikahan, tajdidun 

nikah menjadi salah satu fenomena yang terjadi di masyarakat, meskipun 

sebenarnya tidak diperlukan karena pernikahan pertama masih sah. Namun, di 

Kecamatan Siwalan, praktik tajdidun nikah tetap berlangsung dengan alasan 

pertengkaran dan keraguan. Terlepas dari latar belakang permasalahan yang ada, 

namun mempunyai kesamaan yaitu untuk menambah keyakinan keabsahan 

pernikahan serta menciptakan kenyamanan dan ketenteraman pasca pertengkaran 

rumah tangga sebagai upaya menjaga keutuhan keluarga.   

Tujuan penelitian yaitu menganalisis pelaksanaan tajdidun nikah di 

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan dalam perspektif teori konstruksi 

sosial serta menganalisis pelaksanaan praktik tajdidun nikah di Kecamatan 

Siwalan Kabupaten Pekalongan sebagai upaya menjaga ketahanan keluarga. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field reseach), bersifat kualitatif 

dengan pendekatan empiris. Adapun sumber data yang digunakan adalah data-

data primer dan sekunder dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa: 

Pertama, masyarakat di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan yang 

melakukan tajdidun nikah menyakini bahwa pernikahan itu sebuah komitmen 

apabila terdapat sebuah keraguan dengan keabsahan akad perkawinan khususnya 

dalam pengucapan talak yang sudah diucapkan. Setelah membangun komitmen 

melalui tajdidun nikah, dalam perspektif konstruksi sosialnya dimana proses 

eksternalisasinya ketika mereka dinasehati oleh keluarga atau tokoh masyarakat. 

Objektivasinya ketika mereka fahami dan yakini sebuah kebenaran realitas dalam 

dirinya. Dan internalisasinya setelah mereka melakukan atau mengaplikasikan 

kebenaran tersebut dan terdapat perubahan sikap pada diri mereka. Kedua, 

Tajdidun nikah diterapkan sebagai upaya untuk memperbaiki kehidupan rumah 

tangga dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Praktik ini juga dilakukan 

karena adanya keraguan terhadap keabsahan pernikahan, terutama akibat indikasi 

talak dari ucapan suami. Meskipun latar belakang permasalahan yang 

melatarbelakangi praktik ini beragam, tujuannya tetap sama, yaitu untuk 

memperkuat keyakinan terhadap keabsahan pernikahan serta menciptakan 

kenyamanan dan ketenteraman dalam rumah tangga. Dengan demikian, tajdidun 

nikah menjadi salah satu bentuk upaya menjaga keutuhan keluarga sebagai bagian 

dari ketahanan keluarga. 
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ABSTRACT 

M. Ibnu Nadzim, NIM 50123004. 2025. Tajdidun Nikah as an Effort to Maintain 

Family Resilience in Siwalan District, Pekalongan Regency. Islamic Family Law 

Master's Study Program Thesis, Postgraduate UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Advisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.A.  (2) Dr. Ali 

Trigiyatno, M.Ag.  

Keywords: Tajdidun Nikah, Resilience, Family 
 

Tajdidun nikah is a remarriage procession carried out without the presence 

of the KUA, but rather led by local religious figures. This procession is still 

carried out even though the previous marriage was not canceled or terminated 

based on a court decision. In the reality of married life, tajdidun nikah is one of 

the phenomena that occurs in society, even though it is actually not necessary 

because the first marriage is still valid. However, in Siwalan District, the practice 

of tajdidun nikah still takes place due to arguments and doubts. Regardless of the 

background of the existing problems, they have something in common, namely to 

increase confidence in the validity of the marriage and create comfort and peace 

after household arguments as an effort to maintain family integrity.  

The purpose of the study is to analyze the implementation of tajdidun nikah 

in Siwalan District, Pekalongan Regency from the perspective of social 

construction theory and to analyze the implementation of tajdidun nikah practices 

in Siwalan District, Pekalongan Regency as an effort to maintain family 

resilience. This study is a field research type, qualitative with an empirical 

approach. The data sources used are primary and secondary data with data 

collection techniques through interviews, observations, and documentation.. 

Based on the data analysis conducted, it was concluded that: First, the 

community in Siwalan District, Pekalongan Regency who carried out tajdidun 

nikah believed that marriage was a commitment if there was doubt about the 

validity of the marriage contract, especially in the pronouncement of the divorce 

that had been pronounced. After building a commitment through tajdidun nikah, 

in the perspective of its social construction where the externalization process was 

when they were advised by family or community leaders. Its objectification when 

they understand and believe in a truth of reality within themselves. And its 

internalization after they do or apply the truth and there is a change in attitude in 

themselves. Second, Tajdidun nikah is implemented as an effort to improve 

household life and solve the problems faced. This practice is also carried out 

because of doubts about the validity of the marriage, especially due to indications 

of divorce from the husband's words. Although the background of the problems 

behind this practice are diverse, the goal remains the same, namely to strengthen 

belief in the validity of the marriage and create comfort and peace in the 

household. Thus, tajdidun nikah is one form of effort to maintain family integrity 

as part of family resilience. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perkawinan mempunyai tujuan untuk membangun keluarga yang kekal 

dan bahagia sebagai pasangan suami/istri yang berdasarkan berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa (UU. No. 1 Tahun 1974). Pengertian pernikahan 

dalam Kompilasi Hukum Islam adalah ikatan lahir batin yang sangat 

kuat/miṡaqan galiẓan antara seorang laki-laki dan perempuan yang mana 

menjalankannya merupakan sebuah ibadah untuk mentaati perintah Allah 

yang bertujuan mempertahankan bahtera rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah wal barokah, wal ma’unah (Abdurrahman, 2010: 114). 

Perkawinan sah yang didalamnya ada implikasi syara‟ harus 

terpenuhinya beberapa syarat yang memenuhinya (Abdul Aziz Muhammad 

Azzam et al., 2011: 127). Didalam akad pernikahan yang merupakan bagian 

ruun nikah harus terpenuhinya persetujuan dari kedua mempelai, yang 

rukunnya yaitu: adanya calon laki-laki, calon perempuan, adanya wali calon 

Perempuan, kesaksian dua saksi, dan ijab kabul (Slamet Abidin et al., 1999: 

68). 

Dalam hukum agama maupun hukum positif yang berlaku di Indonesia, 

pernikahan harus sesuai atau terpenuhi syarat dan rukunnya sehingga dianggap 

sah (Amir Syarifuddin, 2006: 36). Keabsahan pernikahan tergantung dari 

terpenuhinya rukun yang mempunyai syarat-syarat tertentu yang harus 

dipenuhi. Sebagaimana seorang laki-laki ataupun Perempuan harus mengikuti 
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peraturan dalam undang-undang perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 

dalam melakukan pernikahan. Hal ini agar sebuah pernikahan dilakukan di 

depan Pejabat Pencatat Perkawinan agar disaksikan dan dicatat sehingga 

perkawinan dianggap sah dan diakui negara (Ahmad Sudirman Abbas, 2006). 

Oleh karena itu dengan dicatatkan dan disaksikan pernikahan akan diakui dan 

termasuk bagian peristiwa hukum yang dibawah naungan hukum. 

Tajdidun nikah adalah prosesi pernikahan ulang yang dilakukan tanpa 

kehadiran pihak KUA, melainkan dipimpin oleh tokoh agama setempat. 

Prosesi ini tetap dilakukan meskipun pernikahan sebelumnya tidak batal atau 

putus berdasarkan putusan pengadilan. Dalam realitas kehidupan pernikahan, 

tajdidun nikah menjadi salah satu fenomena yang terjadi di masyarakat, 

meskipun sebenarnya tidak diperlukan karena pernikahan pertama masih sah. 

Namun, di Kecamatan Siwalan, praktik tajdidun nikah tetap berlangsung 

dengan berbagai alasan, sebagaimana yang ditemukan dalam penelitian 

penulis: 

1. Pertengkaran, karena dalam pertengkaran ada unsur talak seperti halnya 

yang dialami pada pasangan N dan K, C dan W, A dan D serta B dan A; 

2. Keraguan, atas keabsahan perkawinan sebagaimana yang dialami oleh 

pasangan F dan H serta B dan U.  

Motivasi utama dalam pelaksanaan tajdidun nikah (pembaruan 

pernikahan) ini adalah untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dapat mengancam keharmonisan rumah tangga. Salah satunya adalah 

pertengkaran antara pasangan suami istri yang jika dibiarkan tanpa 
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penyelesaian, akan berkembang menjadi masalah yang lebih kompleks dan 

berlarut-larut. Hal ini tentu dapat mengganggu kestabilan aktivitas rumah 

tangga dan menciptakan ketegangan dalam hubungan mereka. Selain itu, 

terdapat pula keraguan terhadap keabsahan pernikahan yang muncul akibat 

ketidaksesuaian dalam pelaksanaan wali nikah. Jika persoalan ini tidak segera 

diatasi, maka potensi timbulnya masalah internal yang lebih serius dalam 

rumah tangga sangat besar, yang pada akhirnya dapat mengarah pada 

perpecahan, bahkan perceraian, terutama bagi pasangan yang baru saja 

membangun rumah tangga mereka (Ratih Eka Pertiwi, 2020: 92). Oleh karena 

itu, tajdidun nikah bertujuan untuk memberikan solusi bagi masalah-masalah 

ini, agar hubungan pernikahan dapat terjaga dengan baik dan membawa 

kedamaian bagi kedua belah pihak. 

Jika muncul keraguan tentang keabsahan atau status pernikahan, apakah 

masih sah atau telah tertalak karena ucapan yang tidak sengaja mengandung 

makna talak, maka langkah yang lebih bijaksana adalah melakukan tajdidun 

nikah atau memperbarui akad nikah. Langkah ini penting sebagai upaya 

kehati-hatian untuk menghilangkan rasa keraguan tersebut. Hal ini karena 

sebuah rumah tangga tidak akan dapat tumbuh dan berjalan dengan harmonis 

jika terus-menerus dibayangi oleh kekhawatiran mengenai kemungkinan 

terucapnya kata talak secara tidak sengaja. (Ummu Rofi‟ah, 2022: 16) 

Pelaksanaan tajdidun nikah di beberapa desa di Kecamatan Siwalan 

dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki keharmonisan rumah tangga. 

Pelaksanaan ini dijadikan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 
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kehidupan rumah tangga agar menjadi lebih baik. Selain itu, tajdidun nikah 

juga dilaksanakan karena adanya keraguan mengenai keabsahan pernikahan, 

terutama jika muncul indikasi talak dari ucapan suami, seperti tindakan 

mengusir istri. Untuk menyelesaikan pertengkaran dalam rumah tangga, 

masyarakat melakukan tajdidun nikah, yaitu memperbaharui nikah dengan 

mengulang akad, dan mengulang memberikan mahar untuk mengikat akad 

yang baru tersebut. Meskipun latar belakang permasalahannya beragam, 

terdapat kesamaan dalam tujuan, yaitu meningkatkan keyakinan terhadap 

keabsahan pernikahan serta menciptakan kedamaian setelah pertengkaran 

guna membangun ketahanan keluarga, yang menjadi kebaruan dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan permasalahan di atas pelaksanaan tajdidun nikah tidak 

sesuai dengan implementasi penerapan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku yaitu pernikahan yang tidak dihadiri oleh petugas pencatat nikah, 

justru yang menikahkan tokoh agama setempat. Nikah resmi adalah nikah 

yang dicatatkan oleh pegawai pencatat nikah, dan apabila terjadi perceraian 

pun harus dilakukan di depan pengadilan. Maka penulis berkeinginan untuk 

mengkaji dan meneliti lebih mendalam tentang pelaksanaan praktik Tajdidun 

Nikah di Kecamatan Siwalan dalam upaya menjaga ketahanan keluarga. 

Dengan demikian maka penulis mengangkat judul “Tajdidun Nikah Sebagai 

Upaya Menjaga Ketahanan Keluarga di Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti menentukan masalah yang 

penting dan mendesak untuk dicari penyelesaiannya melalui penelitian ini, 

antara lain: 

1.2.1 Pelaksanaan tajdidun nikah tidak sesuai dengan implementasi penerapan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku yaitu pernikahan yang tidak 

dihadiri oleh petugas pencatat nikah, justru yang menikahkan tokoh 

agama setempat. Nikah resmi adalah nikah yang dicatatkan oleh pegawai 

pencatat nikah, dan apabila terjadi perceraian pun harus dilakukan di 

depan pengadilan. 

1.2.2 Pelaksanaan Tajdidun Nikah di beberapa desa di Kecamatan Siwalan 

menerapkan praktik tersebut sebagai upaya untuk memperbaiki rumah 

tangga menjadi lebih baik selain juga dikarenakan sebagai komitmen 

ataupun keraguan terhadap keabsahan pernikahan disebabkan ada 

indikasi talak ataupun keraguan karena permasalah wali yang 

menikahkan.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus, dan tidak meluas, penulis membatasi 

penelitian pada Pelaksanaan Tajdidun Nikah di Kecamatan Siwalan pada tahun 2023-

2024. 

1.4 Rumusan Masalah 

1.4.1 Bagaimana pelaksanaan tajdidun nikah di Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan dalam perspektif teori konstruksi sosial? 
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1.4.2 Mengapa tajdidun nikah dijadikan sebagai upaya menjaga ketahanan keluarga di 

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

1.5.1 Menganalisis pelaksanaan tajdidun nikah di Kecamatan Siwalan Kabupaten 

Pekalongan dalam perspektif teori konstruksi sosial. 

1.5.2 Menganalisis pelaksanaan praktik tajdidun nikah di Kecamatan Siwalan 

Kabupaten Pekalongan sebagai upaya menjaga ketahanan keluarga. 

1.6 Kegunaan Penelitian  

1.6.1 Secara teoritis  

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran baru dalam bidang hukum keluarga, khususnya mengenai tajdidun 

nikah. Diharapkan pula, hasil penelitian ini dapat menjadi solusi atau langkah 

preventif dalam mengatasi pertengkaran dalam rumah tangga, serta mengurangi 

kemungkinan perceraian, melalui pelaksanaan tajdidun nikah di Kecamatan 

Siwalan, Kabupaten Pekalongan, sebagai bagian dari upaya memperkuat 

ketahanan keluarga. 

1.6.2 Secara praktis  

Penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan bagi praktisi hukum 

keluarga, ulama, tokoh masyarakat, KUA, serta masyarakat umum, dan 

dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan penelitian yang lebih 

mendalam, terutama dalam upaya mencari solusi atau mencegah 

terjadinya perselisihan dalam rumah tangga melalui pelaksanaan 

tajdidun nikah. 



 

 104  

 

BAB VII 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

7.1 SIMPULAN 

Masyarakat di Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan yang 

melakukan tajdidun nikah menyakini bahwa pernikahan itu sebuah komitmen 

apabila terdapat sebuah keraguan dengan keabsahan akad perkawinan 

khususnya dalam pengucapan talak yang sudah diucapkan. Setelah 

membangun komitmen melalui tajdidun nikah, dalam perspektif konstruksi 

sosialnya dimana proses eksternalisasinya ketika mereka dinasehati oleh 

keluarga atau tokoh masyarakat. Objektivasinya ketika mereka fahami dan 

yakini sebuah kebenaran realitas dalam dirinya. Dan internalisasinya setelah 

mereka melakukan atau mengaplikasikan kebenaran tersebut dan terdapat 

perubahan sikap pada diri mereka. 

Tajdidun nikah diterapkan sebagai upaya untuk memperbaiki 

kehidupan rumah tangga dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

Praktik ini juga dilakukan karena adanya keraguan terhadap keabsahan 

pernikahan, terutama akibat indikasi talak dari ucapan suami. Meskipun latar 

belakang permasalahan yang melatarbelakangi praktik ini beragam, tujuannya 

tetap sama, yaitu untuk memperkuat keyakinan terhadap keabsahan 

pernikahan serta menciptakan kenyamanan dan ketenteraman dalam rumah 

tangga. Dengan demikian, tajdidun nikah menjadi salah satu bentuk upaya 

menjaga keutuhan keluarga sebagai bagian dari ketahanan keluarga. 
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7.2 IMPLIKASI 

1. Fenomena ini mencerminkan cukup kuatnya nilai agama dalam kehidupan 

masyarakat. Meskipun penyebab tajdidun nikah beragam, tujuan utamanya adalah 

untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Ini menunjukkan bahwa masyarakat masih 

sangat menjunjung tinggi prinsip keutuhan keluarga sebagai bagian dari ketahanan 

sosial.  Ini menjadi bukti bahwa keluarga yang kuat dan harmonis merupakan 

bagian penting dari ketahanan sosial yang lebih luas secara umum. 

2. Dengan melakukan tajdidun nikah, pasangan suami istri mendapatkan ketenangan 

dan keyakinan dalam menjalani kehidupan rumah tangga pasca pertengkaran. Ini 

menunjukkan bahwa kepastian status pernikahan berkontribusi pada kestabilan 

emosional dan psikologis individu dalam keluarga.   

3. Diperlukan peningkatan edukasi mengenai hukum pernikahan dan perceraian 

dalam Islam agar masyarakat lebih memahami konsekuensi hukum dari ucapan 

dan tindakan dalam rumah tangga.  Tokoh masyarakat atau tokoh agama yang 

mempunyai pengaruh dapat lebih aktif dalam memberikan bimbingan untuk 

menghindari kebingungan terkait status pernikahan.   

7.3 SARAN 

1. Peningkatan Edukasi Hukum Pernikahan, Pemerintah dan lembaga keagamaan 

perlu mengadakan sosialisasi yang lebih luas mengenai hukum pernikahan, 

perceraian, dan konsekuensi talak dalam Islam. Hal ini bertujuan agar masyarakat 

lebih memahami aspek legal dan tidak mudah terjebak dalam keraguan terkait 

keabsahan pernikahan mereka.  Seperti memberikan bimbingan pranikah dan 

konsultasi rumah tangga.  
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2. Pasangan suami istri perlu dibekali pemahaman tentang pentingnya komunikasi 

yang baik dalam rumah tangga agar tidak mudah mengucapkan kata-kata yang 

dapat berimplikasi pada perceraian. Pelatihan komunikasi keluarga dapat menjadi 

salah satu solusi untuk mencegah kesalahpahaman yang berujung pada 

permasalahan hukum pernikahan.  
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